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Penelitian dengan judul Studi Tentang Potensi dan Kapasitas Penerimaan Pajak Hotel Pemda K abupaten
Berau, ini dilatar belakangi oleh keluarnya UU No.18 tahun 1997 tentang pajak Daerah dan Retribusi, pgjak
daerah Kabupaten terdiri dari (). Pgjak hotel dan restoran; (b). Pajak hiburan; (c). Pajak reklame; (d). Pajak
penerangan jalan; (e). Pajak pengambilan dan pengolahan bahan galian golongan €; (f). Pgjak pemanfaatan
air bawah tanah dan permukaan, kemudian dengan diubahnya UU No.18 tahun 1997 ini, menjadi UU No.34
tahun 2000, maka pajak hotel perpajak dengan pajak restoran, dalam artian berubah urutan (butir), yaitu
pajak hotel pada butir (a) dan pajak restoran menjadi pada butir (b), begitu juga terhadap pajak yang
bersangkutan di dalam pajak daerah.

Pajak hotel sebagai salah satu subsektor yang panting dalam menopang bagi pendapatan daerah yang
diharapkan dapat penggerak perekonomian daerah setempat. Perkembangan yang cukup baik pada subsektor
hotel ditandai pula oleh meningkatnya jumlah hotel dan kamar yang tersedia sgjalan dengan tingkat
pemanfaatan kamar perhari dalam satu tahun (365 hari) oleh masyarakat. Dengan perkembangan jumlah
hotel, jumlah kamar dan tingkat pemanfaatan tersebut, perkembangan subsektor hotel ini selesai
pemanfaatan dari aspek perkembangan aktivitas ekonomi juga memiliki peranan yang cukup besar sebagai
sumber pendapatan daerah.

Dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah kapasitas Pemda
Kabupaten Berau dalam mengaktualisasikan keluarnya Perda K abupaten Berau Nomor 10 tahun 1998 dan
disahkan dengan keputusan Mendagri Nomor 973. 44-428 tanggal 7 Mel 1999.

Bertolak dari pemikiran ini, penelitian bertujuan melacak penerimaan pajak hotel dengan
mempertimbangkan realisasi penerimaan, kapasitas dan potensi penerimaan pajak hotel sesuai dengan
keadaan objeknya. Metode di gunakan dalam penelitian tersebut adalah secara " Representatif Tax System”
dengan memperhatikan langkah-langkahnya yaitu (1). Mengidentifikasikan basis secara tepat; (2).
Menghitung tarif efektif; (3). Kemudian dilanjutkan perkalian antara tarif efektif dengan basis dan
menghasilkan kapasitas rel atif.

Penerimaan pajak hotel di anggap optimal apabila sesuai dengan kapasitasnya, dan kapasitas itu dikatakan
optimal jika sama dengan potensi penerimaan pajak hotelnya, yang kemudian dengan mempertimbangkan
faktor-faktor penyebab yang di anggap optimal dari atau sebaliknya dan atas perhitungan potensi
penerimaan pajak sesuai dengan keadaan objeknya menunjukkan potensinya jauh lebih besar dibandingkan
dengan kapasitas penerimaan Pemda Kabupaten Berau, ini berarti kapasitas penerimaan Pemda belum
optimal dalam pencapaian potensi penerimaan pajak hotel, hal ini terjadi disebabkan oleh faktor-faktor
sebagai berikut:

a. Tingkat keterampilan (SDM) personil/pegawai Pemda Berau dalam mengaktualisasikan Perda Nomor 10
tahun 1998 belum terlaksanakan sebagai mana mestinya.

b. Sarana dan prasarana belum memadai dalam arti masih terbatas.
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c. Ketidak mampuan Pemda Berau dalam melakukan pengawasan/kontrol.

d. Dari pihak pengelola hotel sebagal wajib pajak tidak melaporkan hasil yang sesungguhnya ada.

e. Lemahnya peraturan yang berkenaan di bidang perpajakan, khususnya pajak hotel oleh pihak Pemda
Kabupaten Berau.

Bertolak dari potensi dan kapasitas penerimaan pajak hotel Pemda Kabupaten Berau, bahwa sehubungan
dengan perlakuan pengecekan terhadap daerah-daerah lain di Kalimantan Timur, melalui pengkajian secara
komperatif dengan mempertimbangkan faktor-faktor penyebab seperti telah disebutkan diatas, ternyata
kapasitas penerimaan Pemda K abupaten Berau jauh lebih besar dibandingkan dengan kapasitas relatifnya,
hal ini disebabkan bahwa tarif efektif yang dimiliki Pemda Kabupaten Berau jauh |ebih besar dibandingkan
dengan tarif efektif relatif yang diasumsikan sebagai tarif efektif yang semestinya diterima oleh setiap
Pemda Kabupaten di Kalimantan Timur, namun demikian bahwa kapasitas penerimaan Pemda Berau belum
mencapal secara optimal atas potensi penerimaan pgjak hotel yang sesungguhnya ada.

Oleh karena itu dari pihak Pemda Kabupaten Berau disamping sehubungan dengan masih tingginya
kesenjangan antara potensi pajak hotel dengan penetapan target pajak, juga belum tercapainya potensi
penerimaan pajak hotel sesuai dengan keadaan objeknya, maka pihak-pihak yang terkait dengan kebijakan,
baik dalam penetapan target pajak, pengumpul an/pungutan maupun dalam sistem pengawasan Pemda
Kabupaten Berau khususnya Bagian Keuangan Sekwilda, Dinas Pendapatan, Bidang Perekonomian
(Bappeda), Bagian Ekonomi Daerah agar dapat memperlakukan prosedur pemungutan pajak hotel
sebagaimana mestinya (sgjalan dengan UU yang berlaku). Metode taksasi yaitu penaksiran pungutan pajak
berdasarkan kesepakatan antara pihak pengelola hotel dengan pihak Dinas pendapatan seyogyanya di
hindari di ganti dengan perhitungan-perhitungan objeknya dan akurat dari Dinas pendapatan daerah.



